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Abstract. Tujuan penelitian ini adalah: 1. Untuk mengetahui pegaruh disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai Setditien PAUD, Dikdas, dan Dikmen Kemendikbud. 2. Untuk mengetahui pengaruh
tunjangan kinerja terhadap kinerja pegawai Setditien PAUD, Dikdas dan Dikmen Kemendikbud. 3.
Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan tunjangan kinerja secara simultan terhadap kinerja
pegawai Setditien PAUD, Dikdas, dan Dikmen Kemendikbud. Metode Penelitian Kuantitatif, teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik Probability Sampling dengan jumlah responden 82
pegawai. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner dan variabel skala interval pengukuran
dengan karakteristik responden adalah pegawai Setditen PAUD, Dikdas dan Dikmen di
Kemendikbud. Disiplin Kerja dan Tunjangan Kinerja sebagai variabel independen yang akan diteliti.
diuji secara simultan pengaruhnya terhadap Kinerja pegawai Negeri Sipil sebagai variabel terikat.
Menguiji pengaruh langsung Disiplin kerja terhadap Kinerja Pegawai dan menguji pengaruh langsung
Tunjangan Kinerja terhadap Kinerja Pegawai . Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan
alat analisis berupa analisis validitas, reliabilitas, dan regresi berganda dengan asumsi klasik
menggunakan uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, uji normalitas dan uji linieritas, untuk uji
hipotesis dengan menggunakan uji F dan uji uji t dengan program IBM SPSS versi 22. Berdasarkan
hasil analisis diperoleh nilai tniung Disiplin Kerja (X1) = 2.101, sedangkan ttavel 1.999 dengan dk 82
demikian secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Pegawai.nilai thiung Tunjangan Kinerja (X2) = 4.590, sedangkan twanel 1.999 dengan dk 82 demikian
secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara Tunjangan Kinerja terhadap Kinerja Pegawai.
Nilai Fnitung Sebesar 19.439, sedangkan Frubel (lampiran) dengan dk pembilangan 2 dan dk penyebut
79 adalah sebesar 3.11 maka Fniung > Frabel, (19.439 > 3.11) dengan demikian secara simulan
(bersama —sama) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Disiplin Kerja dan Tunjangan
Kinerja terhadap Kinerja Pegawai.

Kata kunci: Disiplin Kerja, Tunjangan Kinerja dan Kinerja Pegawai

Abstract. The objectives of this study are: 1. To determine the effect of work discipline on the
performance of the employees of the Secretariat General of PAUD, Dikdas, and Dikmen
Kemendikbud. 2. To determine the effect of the performance allowance on the performance of the
employees of the Secretariat General of PAUD, Dikdas and Dikmen Kemendikbud. 3. To determine
the effect of work discipline and performance allowance simultaneously on the performance of the
employees of the Secretariat General of PAUD, Dikdas, and Dikmen Kemendikbud.Quantitative
Research Methods, the sampling technique using the Probability Sampling technique with the number
of respondents 82 employees. The research instrument used a questionnaire and a measurement
interval scale variable with the characteristics of the respondents being employees of the Secretariat
General of PAUD, Dikdas and Dikmen at the Ministry of Education and Culture. Work Discipline and
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Performance Allowance as independent variables to be studied. tested simultaneously its effect on
the performance of civil servants as the dependent variable. Testing the direct effect of work discipline
on employee performance and testing the direct effect of performance allowances on employee
performance. The data obtained were analyzed using analysis tools in the form of validity, reliability,
and multiple regression analysis with classical assumptions using multicollinearity test,
heteroscedasticity test, normality test and linearity test, for hypothesis testing using F test and t test
with IBM SPSS version 22 program.Based on the results of the analysis, the tcount value of Work
Discipline (X1) = 2,101, while ttable 1,999 with dk 82, thus partially there is a significant influence
between Work Discipline on Employee Performance. the value of tcount of Performance Allowance
(X2) = 4,590, while ttable of 1.999 with dk 82 thus partially there is a significant influence between
Performance Allowance on Employee Performance. The value of Fcount is 19,439, while the Ftable
(attachment) with dk of numeration 2 and dk of denominator 79 is 3.11, so Fcount > Ftable, (19.439 >
3.11) thus simultaneously (together) there is a positive and significant influence between Work
Discipline and Performance Allowance on Employee Performance.

Keywords: Work Discipline, Performance Allowance and Employee Performance

PENDAHULUAN

Aparatur Sipil Negara (ASN) memiliki kedudukan yang sangat penting dan menentukan
keberhasilan bagi sebuah organisasi pemerintahan dalam memberikan pelayanan kepada
masyarakat, karena ASN merupakan Aparatur Negara, Abdi Negara, dan Abdi Masyarakat
serta pelaksana pemerintah dalam menyelenggarakan pemerintahan dan pembangunan
sebagai usaha mewujudkan tujuan nasional. Kelancaran penyelenggaraan pemerintahan
dan pembangunan nasional tergantung dari kesempurnaan Aparatur Negara dan
kesempurnaan ASN/PNS.

Mewujudkan kinerja ASN/PNS yang berdaya guna, handal, profesional, dan bermoral
sebagai penyelenggara pemerintahan yang menerapkan prinsip-prinsip kepemerintahan
yang baik (good governance), maka ASN/PNS sebagai unsur aparatur negara dituntut untuk
setia kepada Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945,
Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan Pemerintah, bersikap disiplin, jujur, adil,
transparan, dan berintegritas dalam melaksanakan tugas.

Dalam Hal ini Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan
Dasar, dan pendidikan Menengah Kemendikbud mendorong kinerja Pegawai Negeri Siplil
(PNS) untuk meningkatkan Performa dalam bersikap selalu mengutamakan kedisiplinan,
kejujuran, dan kinerja yang optimal dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya agar
terciptanya peningkatan mutu pegawai di Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Anak
Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah Kementerian Pendidikan
Kebudayaan Riset dan Teknologi.

Sistem manajemen yang baik tentu akan memajukan organisasi, meningkatkan daya
saing, memperluas kerjasama, serta meningkatkan kepuasan Kklien atau pelanggan.
Manajemen kinerja yang efektif menjadi salah satu cara ampuh untuk menjalankan sebuah
birokrasi agar lebih baik dan berkembang. Namun, tidak semua instansi atau organisasi
yang dapat melakukannya karena keterbatasan atau adanya hambatan, terutama dari
sumber daya manusia yang dimiliki. Untuk mempraktikkan kinerja manajemen yang lebih
efektif, perlu perekrutan sumber daya manusia yang berkualitas dan terampil.

Untuk mendapatkan hasil kerja yang baik setiap pimpinan organisasi atau instansi harus
mempunyai suatu aturan dan ketentuan yang dituangkan dalam bentuk kebijakan. Kebijakan
ini dibuat dengan maksud agar setiap komponen organisasi dapat melaksanakan tugas
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dan tentunya akan meningkatkan kinerja
pegawai. Dengan meningkatnya kinerja pegawai tersebut maka instansi/organisasi
mendapatkan kinerja pegawai yang tinggi dan produktif dan tujuan organisasi akan tercapai
dengan optimal.

Disiplin kerja juga merupakan bentuk dari pengendalian diri karyawan dan pelaksanaan
yang teraturan dalam menunjukkan tingkat kesungguhan kerja karyawan pada suatu
perusahaan atau instansi, dimana para karyawan akan mematuhi peraturan yang telah di
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tetapkan. Menurut Singodimenjo dalam Edi Sutrisno (2017:86) “Disiplin Kerja adalah sikap
kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mentaati norma-norma peraturaan
yang berlaku di sekitarnya”

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2010 Tentang Disiplin
Pegwai Negeri Sipil, Disiplin Pegawai Negeri Sipil adalah kesanggupan Pegawai Negeri Sipil
(PNS) untuk menaati kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan dalam peraturan
perundang-undangan dan/atau peraturan kedinasan yang apabila tidak ditaati atau dilanggar
dijatuhi hukuman disiplin. Sedangkan menurut Peraturan Menteri Pendidikan Dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 107 Tahun 2013, Disiplin Pegawai Negeri Sipil
adalah kesanggupan Pegawai untuk menaati kewajiban dan menghindari larangan yang
ditentukan dalam peraturan perundang-undangan dan/atau peraturan kedinasan yang
apabila tidak ditaati atau dilanggar akan dijatuhi hukuman disiplin.

Tercapainya tujuan suatu lembaga atau organisasi tidak hanya tergantung pada
peralatan modern, sarana dan prasarana yang lengkap, tetapi justru lebih tergantung pada
manusia (pegawai) yang melaksanakan pekerjaan tersebut. Oleh karena itu pada
lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud), pegawai yang
berkualitas adalah pegawai yang melaksanakan pekerjaannya dan mampu memberikan
hasil kerja yang baik atau mempunyai disiplin yang tinggi, yang dibutuhkan oleh instansi
untuk mencapai tujuan dan hasil produksi yang tinggi. Tingginya hasil kerja pegawai
dipengaruhi oleh tingginya tingkat disiplin kerja yang dijalankan pegawai, apapun bentuk
kegiatan tanpa ditunjang oleh disiplin kecenderungannya akan membawa dampak yang
buruk.

Instansi yang berfungsi sebagai pelaksanaan fasilitasi penyelenggaraan pendidikan
adalah Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini Pendidikan Dasar dan
Pendidikan Menengah (disingkat Setditien PAUD, Dikdasmen). Setditien PAUD, Dikdasmen
adalah unsur pelaksana yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan dan mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan di bidang Pendidikan Anak Usia Dini Pendidikan Dasar Dan
Pendidikan Menengah.

Selain itu juga disiplin kerja pada Pegawai Setditien PAUD, Dikdasmen Kemendikbud
saat ini dirasa masih kurang baik, terlihat dari masih adanya pegawai yang terlambat masuk
kantor, masih ada pegawai yang pulang lebih cepat, masih ada pegawai yang meninggalkan
tugas selama jam kerja tanpa izin. Apabila hal ini ini terjadi secara terus-menerus tentunya
akan menyebabkan menurunnya performa dan kinerja Aparatur Sipil Negara tersebut.
Sehingga tujuan dalam memberikan pelayanan kepada peserta pendidikan dan pelatihan
sebagai pengguna layanan tersebut yang baik dan memuaskan tidak akan tercapai secara
maksimal.

Berdasarkan uraian yang dapat dilihat bahwa jumlah persentase Alpa tahun 2018
sebesar 3.05 % dan tahun 2020 sebesar 9.43% sehingga terdapat peningkatan persentase
alfa sebesar 6.38 % dan jumlah hadir tahun 2018 sebesar 35.41% dan tahun 2020 sebesar
34.4% sehingga terdapat penurunan persentase kehadiran sebesar 1.01 % terhadap jumlah
pegawai dan efektif hari yang perlu diperbaiki.

Tunjangan Kinerja dihitung dengan rumus sebagai berikut: Tunjangan Kinerja % =
(SKP % x 60% ) + (Jumlah Kehadiran% x 40%)

Persentase tunjangan kinerja tahun 2019 meningkat menjadi 89.63%, namun tahun
2020 mengalami penurunan persentase tunjangan kinerja sebesar 3.72% menjadi 85.91%
dari menurunnya persentase SKP menjadi 85.65% dan Jumlah Kehadiran 86.3 %. Hal ini
perlu diperbaiki.

Dari uraian diatas terlihat bahwa hasil penilaian prestasi kerja pegawai pada Sasaran
Kinerja Pegawai (SKP) tahun 2018 — 2020 yang menunjukan penurunan kinerja tahun 2018
dan 2020 jika dibandingkan dengan tahun 2019 sebesar 86.49%. Penurunan persentasi
SKP tahun 2020 sebesar 0.84% menjadi 85.65% sehingga perlu adanya perbaikan agar
tujuan dalam memberikan pelayanan terus tercapai.
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KAJIAN LITERATUR

Manajemen

Manajemen adalah ilmu dan seni perencanaan, pengorganisasian,pengarahan dan
pengawasan terhadap usaha-usaha para anggota organisasi dan pengunaan sumber daya
organisasi untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan sebelumnya. Manajemen memiliki
kegiatan memimpin, mengatur, mengelola, mengendalikan, danmengembangkan.

Manajemen dapat dikatakan sebagai seni. Manajemen merupakan seni dalam
menyelesaikan pekerjaan melalui kerja sama dengan orang lain. Seni manajemen terdiri dari
kemampuan untuk melihat totalitas di bagian-bagian yang terpisah dari suatu kesatuan
gambaran tentang visi. Seni manajemen mencakup kemampuan komunikasi visi tersebut.
Aspek-aspek perencanaan kepemimpinan, komunikasi dan pengambilan keputusan
mengenai unsur manusia tentang cara menggunakan pendekatan manajemenseni.

Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Sedarmayanti (2017:6) Manajemen sumber daya manusia adalah seni untuk
merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, mengawasi kegiatan sumber daya
manusia atau pegawai, dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

Disiplin Kerja

Disiplin merupakan suatu keadaan tertentu dimana orang-orang yang tergabung dalam
birokrasi tunduk pada peraturan-peraturan yang ada dengan rasa senang hati. Sedangkan
kerja adalah segala aktivitas manusia yang dilakukan untuk menggapai tujuan yang telah
ditetapkannya. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggungjawab seseorang
terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini akan mendukung tercapainya
tujuan organisasi, pegawai, dan masyarakat. Oleh karena itu, setiap atasan selalu berusaha
agar para bawahannya mempunyai disiplin yang baik.

Tunjangan kinerja

Menurut Hasibuan (2016: 117) “Insentif adalah tambahan balas jasa yang diberikan
kepada karyawan tertentu yang prestasinya di atas prestasi standar. Insentif ini merupakan
alat yang dipergunakan pendukung prinsip adil dalam pemberian kompensasi.”

Kinerja

Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama
periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan,
seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih
dahulu dan telah disepakati bersama.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan
asosiatif kuantitatif, dimana pendekatan tersebut bertujuan sebagai dasar untuk mengetahui
pengaruh ataupun hubungan untuk melihat pengaruh antara variabel yang terumus pada
hipotesis penelitian yaitu variabel X yang terdiri dari variabel disiplin kerja (X1), variabel
tunjangan kinerja (X2) berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Y).

Menurut Sugiyono (2015: 7) menjelaskan penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Penggunaan metode ini digunakan
sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variable independent terhadap variable dependent yang akan ditelitiMetode
penelitian ditulis dalam bentuk paragraf mengalir (tidak dibuat numbering). Metode penelitian
Memaparkan tentang desain penelitian yang digunakan (metode, jenis data, sumber data,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data, variabel dan pengukuran variabel)
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Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian itu dilakukan tempat penelitian ini
akan dilaksanakan pada Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
atau disingkat Setditien PAUD,Dikdasmen Kemendikbud yang berlokasi di jalan Jenderal
Sudirman Gedung E Lantai 5 Kompleks Kemdikbud Senayan, Jakarta 10270 Telepon (021)
5725610 Faksimile (021) 5725610.

Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2017:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini populasi
yang digunakan adalah pegawai Setditien PAUD, Dikdas dan Dikmen Kemendikbud pada
tahun 2021 periode 2018 sampai dengan 2020 yaitu sebanyak 103 pegawai.

Menurut Sugiyono (2018:149) “sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut’. Menurut Arikunto (2014:131) “sampel adalah sebagian atau
wakil populasi yang diteliti”.

Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data merupakan upaya untuk mendapatkan informasi yang akan
digunakan dalam pengukuran variabel. Menurut Sugiyono (2018:223)‘metode pengumpulan
data adalah cara ilmiah utuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat dibuktikan,
dikembangkan suatu pengetahuan sehingga dapat digunakan memecahkan dan
mengantisipasi masalah”. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting,
berbagai sumber, dan berbagai cara atau teknik pengumpulan data.

Teknik Analisis data

Menurut Sugiyono (2017:147) “Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan
kegiatansetelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan
dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data
tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka diperoleh bahwa variable
Kinerja Pegawai (Y) dapat dijelaskan oleh variabel-variabel Disiplin Kerja (X1) dan
Tunjangan Kinerja (X2) hasil tersebut sesuai dengan hipotesis yang diajukan. Berikut ini,
penjelasan hasil penelitian serta pengaruh masing-masing variabel:

PengaruhDisiplin Kerja (Xz) terhadap Kinerja (Y)

Terdapat pengaruh disiplin kerja (X1) terhadap kinerja (Y) dengan bukti nilai uji t variabel
disiplin kerja (X1) dengan tniung Sebesar 2.101 dan signifikansi sebesar 0.000. Karena thitung
lebih besar dari tuane ( 2.101 > 1.999 ) dan signifikansi lebih kecil dari 5% (0.000) maka Ha
diterima dan Ho ditolak dapat dinyatakan bahwa disiplin kerja (X1) berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai (Y).
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PengaruhTunjangan kinerja (X2) terhadap Kinerja (Y)

Terdapat Pengaruh tunjangan kinerja (Xz) terhadap kinerja pegawai (Y) dengan bukti
nilai uji t variabel tunjangan kinerja (X2) dengan thiwung Sebesar 4.590 dan signifikansi sebesar
0.000. Karena thiung lebih besar twaper ( 4.590 > 1.999 ) dan signifikansi lebih kecil dari 5%
(0.000) maka Ha diterima dan Ho ditolak, dapat dinyatakan bahwa tunjangan kinerja (X2)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y).

Pengaruh Disiplin (X1), Tunjangan kinerja (X2) Terhadap Kinerja (Y)

Terdapat Pengaruh disiplin kerja (X1), kompetensi (X2) dan tunjangan kinerja terhadap
Kinerja Pegawai (Y) dengan bukti Friung Sebesar 19.439 dan signifikansi sebesar 0.000. Jadi
Fhitung > Frabel, (19.439 > 3.11) dan signifikansi lebih kecil dari 5% (0.000 < 0.05). Artinya
bahwa secara bersama-sama variabel bebas yang terdiri dari variabel disiplin kerja (X1),
tunjangan kinerja (Xz) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja Pegawai
(Y). Dan nilai Adjusted R Square sebesar 0.330 yang menunjukkan bahwa variabel Y
(Kinerja Pegawai) dipengaruhi oleh variabel X: (Disiplin Kerja), variabel X, (Tunjangan
kinerja) sebesar 33.0 % dan sisanya sebesar 66.7 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
tidak diteliti.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dengan melihat hasil penelitian yang telah dibahas, maka dapat kita tarik kesimpulan
sebagai berikut:;

Disiplin Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y)
dengan hasil Y = 12,100 + 0,228 X1, dengan kontribusi pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai sebesar 0,210. Dimana hasil thitung lebih besar dari ttabel ( 2.101 > 1.999
) yang artinya maka Ha diterima dan HO ditolak dapat dinyatakan bahwa disiplin kerja (X1)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y).

Tunjangan Kinerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Kinerja Pegawai
(Y) dengan hasil Y = 12,100 + 0,487 dengan kontribusi pengaruh tunjanan kinerja terhadap
kinerja pegawai sebesar 0,459. Dimana hasil thitung lebih besar ttabel ( 4.590 > 1.999 )
yang artinya maka Ha diterima dan HO ditolak dapat dinyatakan bahwa Tunjangan Kinerja
(X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y).

Nilai Fhitung sebesar 19.439, sedangkan Ftabel (lampiran) dengan dk pembilangan 2
dan dk penyebut 79 adalah sebesar 3.11 maka Fhitung > Ftabel, (19.439 > 3.11) dengan
demikian secara simulan (bersama —sama) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara Disiplin Kerja dan Tunjangan Kinerja terhadap Kinerja Pegawai.

Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisa data yang terdapat dalam penelitian ini,
penulis memberikan masukan dan saran sebagai berikut :

Perihal variabel disiplin, maka sebaiknya pihak instansi dapat melakukan pengawasan
kepada seluruh pegawai dalam melaksanakan tugas - tugasnya sesuai dengan peraturan
yang berlaku di instansi.

Perihal variabel tunjangan kinerja maka sebaiknya instansi dapat memberikan penilaian
melalui sasaran kinerja pegawai dalam hal memberikan tunjangan kinerja yang diterima
berdasarkan pekerjaan yang diselesaikan pegawai.

Perihal variabel kinerja, maka instansi dalam mengalihkan pemberian tugas fungsi
kepada pegawai agar dapat mememperhatikan kembali hal yang dapat menjaga tingkat
inisiatif pegawai dengan memberikan penghargaan berupa insentif dan hal lainnya yang
dapat mempertahankan kinerja pegawai.
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